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1. Pendahuluan

ABSTRACT

Orang tua berperan penting dalam mendukung perkembangan anak,
antara lain mencakup aspek kognitif, bahasa, moral, dan sosial
emosional anak. Dalam realita kehidupan masyarakat Indonesia, yang
berperan besar untuk mengasuh anak adalah seorang ibu, idealitasnya
ayah juga berperan dalam hal mengasuh anak. Budaya patriarki yang
masih banyak diterapkan di masyarakat Indonesia menjadikan ayah
berpotensi tidak terlibat dalam pengasuhan yang menyebabkan
terjadinya kasus fatherless dalam keluarga. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk memperoleh hasil pengamatan mengenai kasus fatherlesss.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan model
penelitian berbasis studi kasus untuk mengetahui kasus fatherless yang
terjadi di suatu wilayah dan menganalisis dampak dari kasus tersebut.
Metode penelitian berbasis studi kasus digunakan untuk menganalisis
kasus fatherless parenting yang ada di kelurahan Purwanegara. Hasil
penelitian menunjukan gambaran kasus fatherless yang ada di
kelurahan Purwanegara dipengaruhi oleh sosiodemografi yang
menimbulkan dampak pada anak maupun orang tua. Keterbatasan
penelitian adalah masih terbatasnya ruang untuk peneliti memperoleh
data dikarenakan masih banyak orang tua yang memiliki pola asuh yang
bervariatif.

Parents play an important role in supporting childern’s development,
including aspect of cognitive, language, moral, and socio-emotional
development. In reality, Indonesian society, the main role in raising
childern’s is taken by a mother, altough ideally, the father should also
participate in child-rearing. The patriarchal culture still prevalent in
Indonesian society makes it possible for fathers to be univolved in
parenting, which leads to cases of fatherless in families. This research
aims to obtain observational result regarding fatherlessness cases. This
study uses qualitative research methods with a case study-based
approach to understand the fatherless cases occuring in a specific area
and analyze the impact of these cases. The case study method is applied
to analyze fatherless parenting cases in Purwanegara village. The
research results depict the fatherless cases present in the village
influenced by sociodemographic factors that have an impact on both
childern and parents. The limitation of research is restricted
opportunity for researchers to obtain data due to the varying parenting
styles of many parents.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Orang tua memegang peranan penting dalam sebuah keluarga. Orang tua di dalam
keluarga memiliki tanggung jawab terhadap anak, antara lain mengasuh, memelihara,
melindungi dan memberikan kasih sayang kepada anak. Mereka berperan penting dalam
mendukung perkembangan anak, antara lain mencakup aspek kognitif, bahasa, moral, dan
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sosial emosional anak (Ayub Syahrial dan Muhammad Taufik, 2024). Dalam realita
kehidupan masyarakat Indonesia, yang berperan besar untuk mengasuh anak adalah seorang
ibu. Idealnya peran antara ibu dengan ayah dalam keluarga khususnya saat mengasuh anak
keduanya saling berkesinambungan. Namun, masih banyak persepsi bahwa tugas ayah
hanya mencari nafkah, dan ibu mengurus anak dan kepentingan rumah tangga, dan hal ini
tidak sesuai dengan ilmu yang ada di dunia parenting (Aritonang et al., 2020). Ketua
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam forum Merdeka Barat menyampaikan
hasil survei KPAI menunjukan hanya 23% yang mendapatkan pendidikan parenting (Putra,
2023). Beberapa pandangan mengenai kasus fatherless telah disajikan dalam beberapa
penelitian, salah satunya diungkapkan oleh Shafa Salsabila di dalam artikelnya menjelaskan
bahwa selain memperhatikan frekuensi interaksi dengan anak, kualitas ayah dalam terlibat
juga diukur melalui kedekatan dan kelekatan ayah dengan kebutuhan anak. Kebutuhan ini
meliputi berbagai aspek, antara lain kebutuhan fisik, non-fisik maupun psikologis
(Salsabilla, 2023). Ellen menyampaikan bahwa seorang ayah juga berperan sebagai contoh
atau role of model bagi anak (Prima, 2024).

Indonesia masuk dalam daftar negara dengan tingkat kasus fatherless tertinggi di dunia.
Menurut Smith, istilah fatherless country mengacu pada negara dengan masyarakat yang
cenderung mengabaikan atau kurang menyadari urgensi kehadiran ayah dalam tahapan
kehidupan anak, baik segi fisik maupun emosional (\Wulandari et al., 2023). Kelurahan
Purwanegara adalah salah satu Kelurahan di Kecamatan Purwokerto Utara. Penelitian ini
mengamati kasus fatherless yang ada di Kelurahan ini melalui lingkup RW. Terdapat
beberapa penyebab kasus fatherless yang ada di Kelurahan Purwanegara, salah satunya
tuntutan profesi dan sistem sosial keluarga. Di Kelurahan Purwanegara sendiri terdiri dari
penduduk laki-laki dan perempuan, dengan jumlah anak usia dini dari rentang usia 0-8
tahun sekitar 985 jiwa tercatat dalam angka Tahun 2023 oleh pemerintahan Kecamatan
Purwokerto Utara. Berdasarkan data yang telah peneliti temukan pada observasi
pendahuluan, terdapat demografi keluarga di Kelurahan Purwanegara dari lingkup RW yang
sangat beragam.

Peneliti menemukan demografi keluarga yang beragam di Kelurahan Purwanegara dalam
lingkup RW dalam aspek usia pernikahan, pendidikan, dan profesi. Dari aspek pendidikan
mayoritas ayah di RW tersebut merupakan lulusan sarjana, tertinggi dibawahnya lulusan
SMA, dan lulusan SD berada diperingkat terbawah dari jumlah ayah yang ada di RW
tersebut. Temuan ini menggambarkan karakteristik sosial-ekonomi keluarga serta potensi
yang ditimbulkan dari demografi tersebut terhadap pola asuh dan kesejahteraan keluarga.
Perbedaan demografi seperti pendidikan ayah dan ibu ini berpotensi mempengaruhi
pemahaman orang tua dalam menerapkan pendidikan parenting atau pola asuh yang tepat
dan sesuai bagi kebutuhan tumbuh kembang anak. Pemahaman orang tua khususnya ayah
mengenai pola asuh memberikan peluang yang besar bagi orang tua atau ayah untuk terlibat
dalam pengasuhan anak secara maksimal (Prima, 2024). Demografi pendidikan ini memiliki
potensi yang besar untuk ayah memiliki profesi yang dapat mempengaruhi keterlibatannya
dalam pengasuhan (Nurjanah et al.,, 2023). Dari segi perekonomian, Kelurahan
Purwanegara didominasi oleh ayah yang bekerja sebagai guru atau pegawai negeri, tidak
sedikit yang menjadi karyawan swasta sedangkan sisanya berprofesi pedagang atau
pengusaha. Pola ini memengaruhi dinamika ekonomi dan kesejahteraan keluarga, terutama
dalam konteks fatherless parenting. Adaptasi dalam keluarga fatherless sangat dipengaruhi
oleh jenis pekerjaan.

Dalam hal ini, ibu sebagai orang tua menghadapi tantangan dalam membangun stabilitas
emosional dan finansial anak pada saat ayah bekerja (Marliani et al., 2022). Di kelurahan
Purwanegara, usia ayah mayoritas adalah berusia di atas 30 tahun, dan sisanya di bawah 30
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tahun. Dalam hal usia pernikahan, lebih banyak keluarga yang menjalani pernikahan di
bawah 10 tahun sementara sisanya lebih dari 10 tahun. Demografi ini menggambarkan pola
kestabilan hubungan keluarga dalam rentang waktu yang relatif pendek. Pernikahan yang
telah berlangsung lama, menunjukan tingkat pengalaman dan dinamika yang lebih tinggi
dalam menghadapi tantangan dalam membangun hubungan keluarga. Namun, usia
pernikahan yang masih pendek juga memungkinkan ibu lebih mudah mencurahkan isi hati,
dan melekat lebih dekat kepada ayah (Aulia, Filsa dan Fauzanahya, Ashari, 2024).
Sedangkan usia pernikahan yang masih pendek memiliki dampak pada penerapan pola
asuh, manajemen ekonomi keluarga, dan dinamika sosial dalam keluarga.

Data demografi lain menunjukkan bahwa mayoritas keluarga yang masih tinggal
bersama orang tua atau mertua, sisanya tinggal dirumah pribadi dan beberapa masih
menyewa rumah. Hal ini yang menunjukan adanya kecenderungan mempertahankan pola
asuh keluarga dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Pola ini dapat berpengaruh
terhadap pengasuhan anak, terutama jika keterlibatan ayah lebih minim dibandingkan
dengan figur lain, seperti kakek atau kerabat lainnya yang tinggal bersama. Dengan
demikian, penting bagi saudara atau keluarga lain untuk mengetahui dan menggunakan
perannya dalam keluarga di luar keluarga inti (ayah, ibu, dan anak) untuk membangun
hubungan baik serta menciptakan pola asuh yang selaras dengan gaya pengasuhan yang
dipilih oleh orang tua anak agar menciptakan perkembangan dan pertumbuhan anak yang
optimal (Ummah, 2019).

Kasus fatherless juga digambarkan situasinya ketika ayah tidak berinteraksi secara
teratur dengan anak dan tidak memainkan peran yang signifikan dalam pertumbuhan
mereka (Nurjanah et al., 2023). Data demografi tersebut menunjukkan adanya kemungkinan
peran ibu yang lebih dominan dalam aspek ekonomi dan pengasuhan, sementara peran ayah
dalam kehidupan sehari-hari anak masih perlu dianalisis lebih mendalam. Dalam
pengasuhan, idealnya melibatkan ayah dan ibu, namun karena budaya masyarakat yang
mengacu pada budaya patriarki, menyebabkan peran ayah dalam pengasuhan semakin kecil
dan pengasuhan hanya didominasi oleh ibu. Budaya tersebut juga dikuatkan didalam
Undang Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 31 Ayat 3 yang menyatakan
bahwa ayah hanya sebagai penyedia kebutuhan ekonomi, sementara ibu yang berperan
untuk mengurus rumah dan merawat anak (Bahfen et al., 2023).

Idealnya peran antara ibu dengan ayah dalam keluarga khususnya dalam mengasuh anak
seimbang antara keduanya dan saling berkesinambungan agar perkembangan yang anak
miliki bisa menghasilkan potensi diri yang mengagumkan (Aritonang et al., 2020).
Berdasarkan data temuan awal, peneliti terfokus untuk mengalisis kasus fatherless beserta
dampaknya dan menggambarkan situasi keluarga dengan fatherless parenting yang terjadi
di Kelurahan Purwanegara. Beberapa ahli mengungkapkan hal yang serupa, salah satunya
Diana Setiyawati, seorang psikolog dari Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta
mengungkapkan pentingnya perhatian terhadap kasus fatherless ini. la menegaskan dampak
kasus tersebut bagi anak sangat besar. Anak yang tumbuh tanpa kehadiran sosok ayah
dalam kehidupan mereka dapat mengalami hambatan dalam proses tumbuh kembang
mereka dimasa yang akan datang (Caesaria, 2023). Melihat realita yang sudah ada,
fatherless dalam pengasuhan anak disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
faktor ekonomi yang mengharuskan ayah untuk menghabiskan waktunya dalam bekerja.
Keterlibatan ayah juga mampu menunjukan tingkat kontribusi ayah dalam memikirkan,
merencanakan, merasakan, mengamati serta mengevaluasi pola asuh yang diterapkan.

Apabila ayah tidak terlibat, menjadi resiko terjadinya kasus fatherless dalam keluarga.
Kajian pustaka untuk penelitian ini dilakukan dengan penelitian sebelumnya untuk
membandingkan data sebagai sumber inspirasi bagi peneliti selanjutnya, dan menghindari
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kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian pertama, yang dilakukan oleh Wanda
Saras dengan judul ‘“Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia Dini: Studi Kasus di
Perumahan Greenland Semplak Kab. Jawa Barat” menemukan bahwa peran ayah dalam
pengasuhan anak adalah sebagai economic provider atau pencari nafkah, peran ayah dalam
pengasuhan friend and playmate atau menjadi teman, peran ayah sebagai cargiver atau
pengasuhan fisik, ayah sebagai teacher and role model atau sebagai guru dan panutan,
ayah sebagai monitor and discilipnary atau pengawas dan penegak kedisiplinan, ayah
sebagai protector atau pelindung bagi anak, ayah sebagai penyedia kesejahteraan atau
advocate untuk memenuhi keinginan anak, dan menjadi sumber positif atau resource seperti
memberikan dukungan secara verbal maupun non verbal untuk anak (Putri Adilah, 2024).
Keterkaitan penelitian Wanda Saras dengan penelitian ini adalah membahas mengenai peran
ayah dalam mengasuh anak. Akan tetapi fokus penelitian ini adalah pada kasus fatherless
yang pada penelitian sebelumnya membahas mengenai peran ayah dalam mengasuh yang
artinya ayah terlibat dalam pengasuhan, sedangkan penelitian ini memiliki keterbaruan
dalam penelitian yaitu membahas mengenai ayah yang tidak hadir dalam pengasuhan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Irhamna dengan judul “Analisis Dampak Fatherless
terhadap Perkembangan Agama dan Moral Agama Anak Usia Dini di Gampong Tanjung
Deah.” menyimpulkan bahwa kehadiran ayah dalam keluarga menjadi faktor kunci dalam
membimbing anak-anak untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama dan
moral. Tanpa kehadiran ayah, anak akan menghadapi kesulitan dalam mengembangkan
pemahaman yang kokoh tentang prinsip-prinsip moral dan spiritual (Irhamna, 2024).
Keterkaitan penelitian Irhamna dengan penelitian ini adalah pada topik pembahasan yaitu
dampak fatherless. Perbedaan pada penelitian Irhamna hanya berfokus pada aspek
perkembangan agama dan moral, sedangkan penelitian ini difokuskan pada kasus fatherless
pada anak usia dini. Jika fatherless ini telah terbukti berdampak bagi kehidupan anak usia
dini di aspek nilai agama dan moral, maka ada kemungkinan bisa terjadi dan dirasakan juga
oleh anak usia dini pada aspek perkembangan lainnya.

Penelitian Eden Setiyowati dengan judul “Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan (Studi
Gender Equality pada Keluarga Muda di Desa Bantrung Krajan Kecamatan Batealit
Kabupaten Jepara)” menemukan bahwa keterlibatan ayah dalam berinteraksi langsung
dengan anak memberikan dampak yang signifikan, salah satunya menyediakan waktu
bersama anak. Eden juga menemukan adanya perkembangan fisik dan sosial pada anak
yang terbentuk melalui relasi gender yang seimbang antara ayah dan ibu. Keterlibatan ayah
juga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan menciptakan suasana yang penuh
kasih sayang (Setiyowati, 2023). Penelitian Eden membahas topik yang sama mengenai
keterlibatan ayah dalam mengasuh. Namun fokus penelitian ini pada pentingnya
pengasuhan ayah bagi kehidupan seorang anak pada keluarga muda. Sedangkan fokus
penelitian ini mengenai kasus fatherless yang terjadi pada keluarga dengan usia pernikahan
yang variatif.

Dari beberapa kajian yang telah ada sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa fatherless
merupakan keadaan keluarga dengan ayah yang tidak terlibat dalam pengasuhan oleh
beberapa faktor. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kasus fatherless antara lain
faktor ekonomi, sosial budaya, dan beberapa dari demografi pendidikan. Penelitian
sebelumnya telah menemukan bahwa kehadiran dan keterlibatan ayah sangat krusial untuk
perkembangan anak usia dini dan berdampak pada pembentukan karakter, keterampilan
fisik dan sosial anak usia dini.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengamati dan
memahami fakta serta menemukan realita terbaru (Raco, 2010). Penelitian ini berbasis
penelitian studi kasus yang bertujuan mengamati sebuah kasus yang berkaitan dengan objek
kasus, dan pola dari kasus yang akan diteliti (Hamzah, 2020). Studi kasus yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengamati kasus tunggal sebagai objek penelitian. Kasus fatherless
parenting yang terjadi di Kelurahan Purwanegara menjadi objek penelitian. Pengambilan data
didapatkan melalui subjek penelitian. Subjek penelitian ini sebanyak 7 ayah dan anak usia 5-6
tahun sebanyak 7 subjek sebagai komponen lain dalam penerapan parenting style. Peneliti
juga mengambil data dari ibu, nenek, kakek, dan pengasuh atau saudara lainnya yang ada
dalam keluarga sebagai data tambahan.

Penelitian kualitatif menyajikan data melalui argumentasi sebagai metode utama untuk
menarik kesimpulan penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini  melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan jenis observasi non
partisipan, yang penelitinya tidak terlibat langsung dalam kehidupan subjek atau objek yang
diteliti (Margono, 2004). Wawancara dilakukan kepada anak usia dini, ayah, dan orang
dewasa lain dalam keluarga dengan komunikasi secara langsung atau tatap muka (face to
face) kepada subjek penelitian untuk menghindari terjadinya bias dalam isi wawancara
(Dimyati, 2013). Observasi juga dilakukan pada saat wawancara dengan subjek. Peneliti
juga mengumpulkan dokumen-dokumen pendukung, seperti data dari pemerintah setempat,
sensus resmi, media massa, artikel, maupun buku, dan data pendukung lainnya menjadi
penguat pada proses penelitian mengenai kasus fatherless yang ada di kelurahan tersebut
(Haryono, 1998).

Penelitian ini menggunakan model penelitian studi kasus Robert K. Yin (2012) dimana
mempunyai tiga analisis data yaitu penjodohan pola, pembuatan eksplanasi, serta analisis
deret waktu (Nuraini, 2020). Penjodohan pola dilakukan dengan menggunakan logika
penjodohan pola yaitu membandingkan pola yang didasarkan atas data empirik dengan pola
yang diprediksikan (atau dengan beberapa prediksi alternatif). Sedangkan analisis data
dengan eksplanasi dilakukan dengan data yang telah ditemukan diuji dan diperbaiki
proporsi dari segi teoritis dan diteliti menggunakan perspektif baru untuk mendapatkan hasil
yang lebih spesifik. Analisis data terakhir dilakukan dengan analisis deret waktu, yang
dilakukan dengan mengamati deret waktu sederhana dan kompleks baik dari subjek maupun
objek penelitian.

0 G- B o

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Kehadiran ayah dalam pengasuhan anak usia dini memberikan kontribusi penting
terhadap perkembangan moral dan spiritual, kemampuan kognitif, serta keterampilan sosial-
emosional anak (Putri et. al, 2025). Penelitian ini telah menemukan fenomena umum yang
terjadi di Kelurahan Purwanegara mengenai peran ayah dan Kketerlibatannya dalam
pengasuhan anak usia dini. Ayah yang terlibat maupun tidak terlibat memberikan dampak
yang signifikan bagi anak. Dampak dari kasus fatherless dapat mempengaruhi tahapan
perkembangan anak di masa yang akan datang. Peran ayah sebagai role of model,
pengenalan gender, dan juga sebagai orang dewasa yang memberikan keamanan dan
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kenyamanan bagi anak sangat dibutuhkan perannya (Meidina, 2024). Sedangkan dampak
positif yang ditemukan juga beragam, dari segi kemandirian, kemampuan adaptasi, dan
dampak lainnya yang akan dijelaskan secara mendalam di bagian pembahasan. Akan tetapi,
masyarakat Indonesia yang masih mengacu pada budaya patriarki yang menempatkan laki-
laki sebagai pemegang kepemimpinan utama dan mendominasi berbagai peran dalam aspek
kehidupan (Rasmani et al., 2022). Berikut ini temuan dari hasil penelitian yaitu antara lain:

Peran Ayah dalam Pengasuhan Anak Usia Dini

Ayah berperan sangat penting dalam pengasuhan, tidak hanya sebagai penyedia akses
pendidikan namun juga sumber kasih sayang bagi anak. Keterlibatan ayah dalam
pengasuhan tidak hanya pada aktivitas fisik, tetapi juga terlibat dalam aktivitas psikis dan
mampu menjadi role of model bagi anak. Ayah memberikan contoh dalam hal berperilaku
sebagai upaya menciptakan karakter anak agar kuat pada setiap tahapan perkembangannya
(Prima, 2024). Ayah yang terlibat aktif dalam mengasuh menjadi tolak ukur keberhasilan
orang tua dalam pengasuhan yang tidak hanya didominasi oleh ibu saja. Dari beberapa data
yang telah peneliti kumpulkan, ditemukan bahwa peran ayah dalam pengasuhan sangat
beragam.

Dari hasil wawancara dengan tujuh subjek dapat disimpulkan bahwa peran ayah dalam
pengasuhan sangat variatif. Beberapa ayah membuktikan keterlibatannya dalam mengasuh
anak dengan mendampingi anak saat bermain dan berinteraksi aktif dengan anak. Namun,
beberapa ayah lainnya menciptakan pola aktivitas yang berbeda seperti memandikan,
menemani anak makan, dan mengantar atau menjemput anak ke sekolah, dan ayah menjadi
pendengar bagi anak untuk menceritakan kesehariannya. Pola tersebut membuktikan bahwa
peran ayah tidak terbatas hanya pada satu aspek saja, melainkan pada seluruh aspek
kehidupan anak melalui aktivitas yang biasanya dilakukan oleh ibu juga bisa dilakukan oleh
ayah. Meskipun terdapat salah satu subjek ayah yang tidak sepenuhnya membersamai anak
setiap hari, namun ayah tetap berupaya memanfaatkan waktu untuk mendampingi anak
tanpa meninggalkan tugas utama untuk mencari nafkah.

Di sisi lain, peran ibu juga penting untuk mendorong kemandirian anak, pembagian tugas
pengasuhan, dan mengelola aktvitas harian anak di rumah. Beberapa subjek (ibu)
mengungkapkan bahwa anak lebih manja atau mencari perhatian dari ayah pada saat ayah
berada di rumah. Hal tersebut menunjukan adanya ikatan emosional yang kuat antara
kebutuhan anak dengan kehadiran figur ayah bagi anak. Secara umum dari hasil
pengamatan dan wawancara, pengasuhan dilakukan secara bergantian dan saling
melengkapi melalui pendekatan yang tidak menuntut anak untuk mencapai sesuatu dengan
cepat namun memberikan kesempatan anak untuk tumbuh dan berkembang secara nyaman,
optimal, dan kebutuhan emosional yang terpenuhi. Hampir ketujuh subjek ayah terkendala
dalam pengasuhan dikarenakan tuntutan pekerjaan, namun terdapat subjek ayah yang tetap
menunjukan upaya nyata untuk hadir dan terlibat dalam pengasuhan secara emosional
maupun pengasuhan secara langsung.

Peran ayah memiliki urgensi yang sama dengan peran ibu, serta memiliki pengaruh
dalam tumbuh kembang anak walaupun secara umum anak lebih banyak menghabiskan
waktu dengan ibu dibandingkan ayah (Prima, 2024). Pendapat Aulia (2023) menyatakan
bahwa ayah berperan penting dalam mengawasi dan merawat anak agar dapat tumbuh dan
berkembang dengan optimal sesuai tahapan usianya. Beberapa data peneliti temukan bahwa
sebagian besar ayah hanya berperan pada tanggung jawab bekerja. Keterlibatan ayah dalam
pengasuhan baik dari fisik, kognitif, emosional dan sosial menunjukkan adanya peran aktif
ayah dalam keluarga (Nindhita dan Arisetya Pringgadani, 2023). Namun, beberapa data lain
menyebutkan adanya keterlibatan peran dari ayah dalam pengasuhan. Keterlibatan ayah
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dapat menggambarkan situasi yang kondusif dalam sebuah keluarga dan pengasuhan,
sekaligus mencegah terjadinya kasus fatherless pada anak. Aktivitas pengasuhan yang
secara umum dilakukan oleh ibu, antara lain seperti memandikan, memberi makan,
bermain, dukungan akademik, dan lain sebagainya juga bisa dilakukan juga oleh ayah. Jika
ayah terlibat dalam aktivitas tersebut dan menjadi dekat secara emosional dengan anak,
maka mudah bagi ayah untuk mempersiapkan anak dalam menghadapi tantangan hidup di
masa yang akan datang (Aulia Shafrina dan Siti Tarwiah, 2023).

Peran ayah dalam pengasuhan salah satunya adalah menjadi pendengar bagi anak,
mengakui keberadaan anak, memberikan penghargaan serta merespon perasaan anak
dengan empati (Astrelita Dhita dan Abidin Munirul 2024). Hal ini sejalan dengan teori
kebutuhan yang dicetuskan oleh Abraham Maslow yang membahas mengenai aktualisasi
diri, harga diri, kebutuhan dicintai dan mencintai, rasa aman, dan kebutuhan fisiologis (Putri
et al., 2024). Semua jenjang kebutuhan yang ada pada hirearki Maslow ini dibutuhkan oleh
anak dan bisa terpenuhi oleh orang tua khususnya ayah. Pada jenjang kebutuhan fisiologis
anak merupakan hal yang fundamental (Dzakia dan Maemonah, 2023). Pemenuhannya
dilakukan oleh ayah melalui mencari nafkah dan dilakukan oleh ayah untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Hal ini membuktikan peran ayah untuk mencari nafkah tidak hanya
sebuah budaya, tetapi sebuah upaya ayah untuk memenuhi kebutuhan keluarga salah
satunya kebutuhan fisiologis.

Kasus Fatherless pada Kehidupan Anak Usia Dini

Ketidakhadiran ayah atau kasus fatherless bisa saja secara finansial, fisik, maupun
emosional. Hal ini juga digambarkan situasinya ketika ayah tidak berinteraksi secara teratur
dengan anak-anak mereka dan tidak memainkan peran yang signifikan dalam pertumbuhan
mereka (Nurjanah et al., 2023). Ayah yang tidak memenuhi kebutuhan anak juga berisiko
menyebabkan anak terdampak kasus fatherless. Kebutuhan ini diklasifikasikan menjadi tiga
kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan akan pengasuhan, kasih sayang, dan pemeliharaan
(Rasmani et al., 2022). Peneliti telah melakukan wawancara dan observasi dengan tujuh
subjek, dan menemukan data yang menunjukan ketidakhadiran ayah pada kehidupan anak
secara variatif.

Berdasarkan data yang telah didapatkan, menunjukan ketujuh subjek ayah menunjukan
ketidakhadirannya dalam pengasuhan anak yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi yaitu
bekerja. Faktor tersebut mengharuskan ayah untuk menghabiskan hampir seluruh waktunya
untuk bekerja. Profesi ayah yang menjadi subjek sangat beragam, mulai dari pedagang,
karyawan, dan pegawai negeri. Mayoritas subjek ayah menyatakan ketidakhadiran mereka
setiap hari dalam aktivitas sekolah, aktivitas bermain, dan terdapat satu ayah yang tidak
dapat terlibat pada saat anak belajar. Hal ini menyebabkan ibu berperan sepenuhnya dalam
aktivitas harian anak, dan ayah terlibat dalam aktivitas anak pada saat hari libur. Selain
faktor ekonomi yang menyebabkan ayah tidak terlibat, norma atau budaya pengasuhan juga
mempengaruhi. Budaya yang masih banyak terjadi adalah budaya patriarki atau budaya
yang mengedepankan ayah sebagai pemegang kekuasaan utama dalam kehidupan. Dalam
pandangan budaya ini ayah hanya berkewajiban pada ranah publik seperti nafkah, relasi,
pengambilan keputusan. Sedangkan perempuan dibebankan pada urusan rumah seperti
mengasuh anak, mengurus rumah, dan aktivitas bersama keluarga kecil. Hal tersebut
menjadi penghambat besar yang mempengaruhi ayah untuk terlibat dalam pengasuhan anak
dan menjadi salah satu penyebab terjadinya kasus fatherless.

Dari data yang telah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa fatherless atau
ketidakhadiran ayah secara umum terjadi dikarenakan faktor ekonomi keluarga yang
mengharuskan ayah bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini menyebabkan
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peran ayah untuk terlibat dalam kehidupan anak menjadi terbatas, bahkan berisiko ayah
tidak terlibat dalam pengasuhan. Situasi ini beresiko terjadinya kasus fatherless pada anak,
karena pada beberapa waktu yang seharusnya didampingi oleh orang tua yang lengkap,
tetapi hanya didampingi oleh ibu dikarenakan ayah harus bekerja.

Hal ini dijelaskan juga oleh Mulihatun dan Santi (2022) bahwa orang tua atau mertua
yang tinggal satu rumah dengan keluarga mempengaruhi risiko kurangnya ayah untuk
terlibat dalam pengasuhan anak usia dini dan memiliki resiko tiga kali lebih besar
dibandingkan keluarga yang tidak tinggal dengan orang tua atau mertua. Peran ayah bagi
anak usia dini dilakukan dengan ayah yang berpartisipasi aktif berbagi peran dengan ibu
dalam mengasuh dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial emosional, dan
perkembangan fisik anak di setiap tahap usianya (Parmanti dan Purnamasari, 2015). Kasus
fatherless terjadi juga di negara lain diakibatkan oleh pasangan yang tidak menikah,
sedangkan di Indonesia terjadi dikarenakan ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan
dikarenakan budaya patriarki yang mengedepankan ayah sebagai tulang punggung utama
dalam keluarga sehingga keterlibatan ayah untuk berinteraksi dengan anak semakin
terbatas (Aulia et al., 2023).

Dampak Fatherless pada Kehidupan Anak Usia Dini

Keterlibatan ayah juga dapat menunjukan tingkat kontribusi ayah dalam memikirkan,
merencanakan, merasakan, mengamati serta mengevaluasi pola asuh yang diterapkan antara
ayah dan ibu. Ayah memiliki peran yang krusial bagi anak khususnya pada perkembangan
kognitif, serta sosial emosional anak (Octaviani et al., 2022). Faktor utama yang
menyebabkan terjadinya kasus fatherless adalah budaya yang masih dianut oleh orang tua
saat ini adalah budaya patriarki yang mengedepankan ayah hanya memenuhi kewajiban
nafkah pada keluarga (Aulia, Filsa dan Fauzanahya, Ashari, 2024). Peneliti telah melakukan
wawanacara dan observasi mengenai dampak fatherless atau ketidakhadiran ayah terhadap
anak, data yang telah ditemukan menunjukan adanya dampak positif dan negatif pada anak.

Hasil wawancara dengan tujuh subjek menunjukan ketidakhadiran ayah dalam
pengasuhan dapat memberikan dampak negatif bagi perkembangan sosial emosional anak.
Anak yang tidak dekat dengan ayah maupun keluarga lain akan berisiko tinggi untuk
mencari perhatian dengan orang lain yang tidak didapatkan di lingkungan keluarga. Hal ini
juga dapat menyebabkan adanya penyimpangan moral di masa remaja. Dampak lain yang
juga diungkapkan oleh dua subjek ayah yang menyatakan ketidakhadiran ayah dalam hidup
anak dapat menyebabkan rasa percaya diri anak lebih rendah saat berinteraksi dengan orang
lain dan dapat mempengaruhi pengendalian emosi pada diri anak. Upaya yang tetap
dilakukan oleh ayah adalah tetap terlibat dalam aktivitas anak agar berdampak pada kontrol
diri, pemenuhan kebutuhan emosional anak, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri
serta perkembangan sosial emosional yang positif. Di balik dampak negatif, terdapat
beberapa dampak positif yang ditemukan antara lain dari aspek kemandirian. Anak yang
jarang terlibat aktivitas dengan ayah, namun tetap mendapatkan pemenuhan kebutuhan
sosial emosional yang cukup pada saat ayah di rumah menunjukan kemandirian yang tinggi
dalam hal menciptakan suasana bermain, aktivitas harian, dan interaksi terhadap orang lain.
Kedisiplinan juga menjadi aspek yang dipengaruhi oleh kondisi fatherless dikarenakan anak
yang beraktivitas tanpa kehadiran ayah namun tetap mendapatkan dukungan dari ayah
secara tidak langsung, menjadikan anak memiliki motivasi untuk bisa terus beraktivitas.
Aktivitas yang dilakukan anak tanpa kehadiran ayah, juga dipengaruhi oleh peran ibu yang
pada saat ayah tidak hadir, yang bertanggung jawab pada pengasuhan harian adalah ibu.

Pendapat lain yang menguatkan juga disampaikan oleh Liu (2019) menyatakan bahwa
anak yang keterlibatan ayahnya tinggi akan menciptakan kemampuan kognitif yang tinggi,
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sedangkan anak yang ketidakhadiran ayahnya tinggi akan berdampak negatif pada
perkembangan kognitifnya. Keterlibatan aktif kedua orang tua khususnya ayah sangat
diperlukan untuk membentuk karakter anak yang percaya diri, dan mandiri dalam
beraktivitas. Semakin terlibat ayah dalam pengasuhan anak, maka akan menciptakan
karakter anak yang berani, percaya diri, berperilaku baik, mampu beradaptasi dan
mengendalikan diri dengan baik di lingkungannya (Bahfen et al., 2023). Kehilangan peran
dari sosok ayah memberikan dampak yang besar bagi anak, antara lain gangguan emosional
seperti anak merasa kesepian, kecemburuan berlebih, sedih, kurangnya pengendalian diri,
manajemen risiko rendah yang bisa terjadi pada anak usia dini terutama pada anak
perempuan (Wardani et al., 2023). Pengasuhan yang diberikan oleh ayah menjadi salah satu
faktor pengembangan karakter diri dan kemandirian anak, semakin tinggi keterlibatan ayah
maka akan semakin tinggi pula kemandirian anak. Pernyataan lain juga menyebutkan
dampak ketidakhadiran ayah atau fatherless bagi anak adalah anak akan mengalami
hambatan dalam proses tumbuh kembang mereka baik sejak usia dini maupun saat beranjak
dewasa (Caesaria Sandra dan Kasih Ayunda, 2023).

Ketidakhadiran ayah juga memberikan dampak pada perkembangan bahasa anak usia
dini salah satunya keterlambatan dalam berbicara. Gangguan tersebut disebabkan oleh
ketidakhadiran ayah dalam membacakan buku cerita atau aktivitas lain yang dapat
menstimulasi perkembangan bahasa anak. Kurangnya waktu dan peranan dari ayah
menyebabkan stimulasi bahasa yang diperoleh anak lebih rendah dibandingkan saat ayah
hadir (Wulandari et al., 2023). Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Gita dan Parapat
menyebutkan dampak fatherless pada kemampuan komunikasi anak dikarenakan adanya
keterbatasan dalam pengumpulan kosakata yang menghambat komunikasi secara efektif
(Nurmawati et. al, 2025). Peran ayah sebagai role of model bagi anak juga dalam rangka
mengenalkan gender sebagai laki-laki, dan mengenalkan perbedaan antara laki-laki dan
perempuan.

Jika ayah tidak hadir dalam pengasuhan, maka anak akan lebih menganggap ibu sebagai
role of model yang jika terjadi pada anak laki-laki akan memberikan dampak buruk pada
pembangunan jati diri sebagai laki-laki di masa depan. Sedangkan dampak fatherless pada
anak perempuan akan memungkinkan anak tersebut mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dengan lawan jenis. Pendapat lain menyampaikan bahwa anak akan menganggap ayah
bukan sebagai teladan, jika ibu yang lebih dominan dalam pengasuhan yang berpotensi
mengakibatkan sikap kurang sesuai dengan peran gender yang ada (Aulia, Filsa,
Fauzanahya, Ashari, 2024). Ketidakhadiran sosok ayah juga disebutkan oleh Awallia dan
Cahniyo yang menyebutkan dampak fatherless menyebabkan anak mencari sosok pengganti
ayah yang dapat memenuhi kebutuhan akan kasih sayang dan hal ini dapat dimanfaatkan
oleh pelaku pelecehan seksual yang akan memberikan dampak lainnya bagi hidup anak di
masa yang akan datang (Awallia dan Cahniyo, 2024).

Dampak Fatherless pada kehidupan ayah

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memberikan dampak yang besar bagi anak maupun
ayah. Keterlibatan ayah menciptakan beragam dampak salah satunya ayah sebagai sumber
kasih sayang untuk anak. Kasih sayang yang diberikan kepada anak merupakan sumber rasa
aman bagi seorang anak dalam menjalani tahapan kehidupannya. Jika anak usia dini tidak
terpenuhi kebutuhan akan mendapatkan kasih sayang dari ayah, maka akan berisiko
menciptakan karakter anak yang mudah putus asa, kejam, egois, dan perilaku buruk lainnya
(Lestari, 2024). Peneliti telah melakukan wawancara dan observasi dengan tujuh subjek dan
memperoleh data mengenai dampak ketidakhadiran ayah atau fatherless terhadap ayah.
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Data yang akan disajikan berupa kesimpulan secara keseluruhan dari data yang telah di
dapatkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tujuh subjek ayah dan ibu, ditemukan bahwa
ketidakhadiran ayah dalam aktivitas sehari-hari anak memberikan dampak emosional dan
cara adaptasi yang beragam bagi subjek ayah maupun ibu. Dua dari tujuh subjek ayah
merasa tenang meninggalkan anak dirumah bersama dengan ibu saat ayah harus bekerja.
Hal yang mendasari respon emosional tersebut dikarenakan ayah mempercayakan
sepenuhnya pengasuhan kepada ibu saat ayah tidak di rumah. Hal itu juga disampaikan oleh
ayah lainnya, namun dengan respon emosional yang berbeda. Lima subjek lain
mengungkapkan perasaan bersalah, dan kekhawatiran yang muncul saat meninggalkan anak
dirumah. Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa strategi atau cara yang dilakukan oleh
seluruh ayah untuk mengatasi dampak emosional tersebut dengan kembali menyadari
kewajiban dan tanggung jawab yang ada bagi ayah untuk bekerja dalam rangka memenuhi
kebutuhan keluarga meskipun dalam pelaksanaannya harus mengorbankan waktu dan
pikiran untuk berinteraksi dan terlibat langsung dengan anak.

Dari data keseluruhan yang telah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
dari ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan atau fatherless tidak hanya berdamapak pada
anak, namun berdampak juga terhadap ayah. Dampak yang dihasilkan antara lain pada
dinamika emosional, beberapa data menyebutkan ayah mampu beradaptasi dengan baik.
Beberapa ayah menunjukan variasi dalam merespon dinamika keterlibatan ayah dalam
mengasuh. Perasaan bersalah dan kekhawatiran yang muncul saat tidak hadir mendampingi
anak juga menggambarkan adanya kedekatan emoisonal yang tinggi dengan anak. Dari
beragam respon di atas, peneliti menemukan dari beberapa ayah yang masih mengupayakan
untuk tetap menjalin kedekatan dengan anak melalui komunikasi langsung maupun tidak
langsung dan aktivitas bersama yang dilakukan anak dengan ayah terutama saat ayah libur
bekerja. Hal tersebut menunjukan bahwa pola pemahaman ayah mengenai dinamika ayah
dalam keluarga telah terbangun bukan hanya sebagai economic provider atau pencari
nafkah melainkan juga mengasuh anak. Peran ayah sebagai pencari nafkah tetap memiliki
urgensi untuk terlibat dalam pengasuhan yang setara dengan peran ibu (Aninditha dan
Boediman, 2021).

Pandangan Ayah tentang Parenting dan Dukungan Sosial

Diana Baumrind menyebutkan bahwa parenting dibagi menjadi beberapa jenis antara
lain pengasuhan otoritatif, pengasuhan otoriter, pengasuhan permisif, dan pengasuhan tidak
terlibat (Fadlillah dan Fauziah, 2022). Parenting juga berpengaruh positif terhadap
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini. Semakin besar pemahaman ayah
terhadap perannya dalam menerapkan parenting, maka akan mempengaruhi tingkat
keterlibatan ayah dalam mengasuh anak (Fajriati dan Kumalasari, 2021). Dari beragam pola
asuh yang telah dikemukakan oleh Diana Baumrind, secara keseluruhan memiliki dampak
yang dihasilkan terhadap anak. Pemahaman orang tua mengenai parenting berpengaruh
pada tingkat keterlibatannya dalam pengasuhan salah satunya bagi ayah.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap tujuh subjek ayah dan ibu,
peneliti menemukan bahwa peran ayah dalam pengasuhan anak masih dipengaruhi oleh
pemahaman budaya patriarki yang masih diterapkan oleh masyarakat. Budaya tersebut
adalah budaya patriarki, yang mengedepankan ibu sebagai tokoh pengasuhan utama dalam
hal mendidik anak. Hal ini dinyatakan oleh tiga subjek ayah dikarenakan ibu dianggap
memiliki kedekatan emosional, dan ayah memposisikan dirinya sebagai economic provider
atau pencari nafkah. Namun, beberapa ayah lainnya memiliki pandangan berbeda mengenai
perannya dalam pengasuhan. Dari seluruh subjek, dua subjek ayah menunjukan pendekatan
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yang lebih permisif atau pengasuhan yang memberikan ruang bagi anak untuk berekspresi
secara bebas tanpa adanya batasan, tuntutan, namun tetap dalam pengawasan orang tua. Di
sisi lain, lima subjek ayah menerapkan pengasuhan secara autoritatif yang menekankan
kepatuhan, kedisiplinan, dan terdapat satu subjek ayah yang masih menggunakan hukuman
fisik saat anak melakukan kesalahan. Hal tersebut menunjukan adanya keberagaman dalam
penerapan pengasuhan yang dilatar belakangi oleh budaya, pengalaman, dan nilai-nilai yang
diterapkan oleh keluarga. Faktor eksternal seperti norma budaya dan tradisi keluarga
berpengaruh pada pembentukan motivasi ayah untuk terlibat dalam pengasuhan, khususnya
anak perempuan. Beberapa ayah merasa tidak wajib terlibat dalam pengasuhan anak
perempuan, dikarenakan adanya perbedaan gender yang menganggap pengasuhan anak
perempuan hanya dominan dilakukan oleh ibu. Observasi yang telah dilakukan dari ke tujuh
subjek, empat ayah menunjukan hasil berbeda antara wawancara dengan observasi. Hasil
observasi menunjukan ayah dengan anak perempuan memiliki interaksi yang berbeda
dengan anak laki-laki. Pada anak perempuan lebih mudah untuk membangun interaksi baik
fisik, maupun emosional. Pada saat observasi, beberapa anak perempuan cenderung lebih
banyak berinteraksi dengan ayah dibandingkan ibu. Hal ini menunjukan bahwa anak
perempuan sangat membutuhkan kedekatan dengan seorang ayah dari segi sosial, emosional
maupun aspek perkembangan lainnya.

Dari data yang telah disajikan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa beberapa ayah
memiliki pandangan yang bervariasi dalam memahami penerapan pola asuh, serta tingkat
dukungan sosial yang diterima oleh ayah dalam penerapan pola asuh dalam keluarga. Dari
keseluruhan subjek ayah, empat subjek memiliki persepsi untuk menyerahkan pengasuhan
sepenuhnya kepada ibu dikarenakan tugas utama ayah untuk bekerja, beberapa lainnya
mengupayakan untuk tetap maksimal dalam mendampingi anak di samping kesibukannya
bekerja, dan beberapa menerapkan pola asuh sesuai dengan budaya dari keluaga
sebelumnya. Hal ini menunjukan dukungan sosial yang diperoleh ayah dari orang lain
sangat memberikan pengaruh bagi penerapan pola asuh dalam keluarga. Persepsi ayah
dalam memahami perannya dalam mengasuh juga memberikan pengaruh psikologis untuk
keterlibatannya dalam pengasuhan.

Pendapat Hawkins (Aninditha dan Boediman, 2021) menyatakan bahwa keterlibatan
ayah dalam mengasuh anak dapat menggambarkan persepsi ayah tentang tingkat
keberhasilannya dalam proses mengasuh anak. Motivasi internal yang dimiliki oleh ayah
untuk terlibat dalam pengasuhan, memberikan pengaruh pada tindakan pengasuhan yang
dilakukan ayah yang dilatarbelakangi oleh rasa tanggung jawab seorang ayah. Ellen juga
menyatakan hal yang sama mengenai pemahaman ayah terhadap perannya dalam
pengasuhan yang dapat memunculkan motivasi dan sikap untuk terlibat aktif dalam
mengasuh anak (Prima, 2024). Hal ini juga disampaikan oleh Mulihatun dan Santi (2022)
yang menyatakan psengaruh motivasi internal seorang ayah yang menyadari tanggung
jawabnya sebagai ayah akan menciptakan stimulasi untuk menanamkan nilai yang baik
pada anak terutama bagi anak laki-laki. Jika ayah memiliki persepsi bahwa pengasuhan
tanggung jawab ibu, maka beresiko terjadinya ketidak seimbangan peran orang tua dalam
diri anak yang akan memberikan dampak pada tahap perkembangan anak.

Upaya Ayah Berinteraksi dengan Anak

Indonesia menempati peringkat ketiga dalam fenomena Fatherless Country, atau negara
dengan anak yang kehilangan sosok ayah dalam masa tumbuh kembangnya (\Wardani et al.,
2023). Shafa Salsabila di dalam artikelnya menjelaskan bahwa selain memperhatikan
frekuensi interaksi dengan anak, kualitas ayah dalam terlibat juga diukur melalui kedekatan
dan kelekatan ayah dengan kebutuhan anak (Salsabilla, 2023). Peneliti telah melakukan
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wawancara dan observasi mengenai upaya yang dilakukan ayah untuk tetap menjalin
komunikasi dengan anak, sekaligus membangun kelekatan antara ayah dengan anak.

Hasil wawancara menunjukan bahwa ke tujuh subjek ayah memiliki keterbatasan waktu
untuk terlibat dalam keseharian anak, tetap berupaya untuk mmbangun kedekatan secara
fisik maupun non fisik dengan anak. Lima subjek ayah menunjukan cara menjalin interaksi
dengan anak melalui ibu secara tidak langsung. Dua subjek ayah lainnya melakukan upaya
komunikasi secara langsung dengan anak mengenai aktivitas, kebutuhan fisik maupun
emosional anak. Pendapat subjek ayah juga diperkuat oleh pernyataan subjek ibu, salah satu
subjek ibu menyatakan komunikasi secara langsung diperlukan antara ayah dengan anak
untuk membangun kedekatan emosional. Sedangkan salah satu subjek ibu lainnya,
menguatkan pernyataan ayah mengenai upaya komunikasi secara tidak langsung yang
dilakukan ayah menggunakan teknologi yang ada. Peran ibu sebagai perantara antara ayah
dengan anak untuk mendukung upaya ayah menjalin interaksi. Hampir seluruh subjek ayah
menyatakan hal yang sama mengenai peran ibu sebagai penghubung utama komunikasi dan
informasi mengenai anak saat ayah tidak di rumah.

Dari pendapat subjek yang telah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya ayah
dalam membangun interaksi dengan anak sangat beragam. Beberapa ayah memaksimalkan
komunikasi melalui teknologi, beberapa lainnya menggunakan hari libur bekerja untuk
terlibat sepenuhnya dalam aktivitas anak seperti bermain, mendengarkan cerita anak, dan
beberapa ayah lebih banyak menggunakan perkembangan teknologi untuk bisa terus terikat
komunikasi dan interaksi dengan anak agar anak tetap merasakan kehadiran ayah meskipun
tidak hadir secara langsung. Jika fatherless merupakan ketidakhadiran ayah, maka upaya
yang harus dilakukan adalah ayah hadir dalam pengasuhan sebagai tindakan dalam
mencegah fatherless pada anak usia dini. Pendapat dari Nihayati (2023) menyatakan bahwa
kesediaan ayah untuk hadir dalam tumbuh kembang anak menjadi tindakan yang dapat
mencegah terjadinya kasus fatherless yang disebut sebagai penguatan peran ayah.
Kehadiran ayah dibuktikan dengan beberapa tindakan, salah satunya komunikasi dengan
anak. Anak dengan kebutuhan komunikasi yang telah terpenuhi oleh ayah, akan
menciptakan bentuk emosional yang baik antara lain erat, hangat, kasih sayang, rasa aman
serta percaya diri yang tinggi sebagai dasar untuk anak tumbuh dan bersosialisasi dengan
lingkungan. Pendapat ini juga disampaikan oleh Hurlock yang menyatakan bahwa
pengetahuan orang tua khususnya ayah mengenai kebutuhan anak salah satunya kebutuhan
bersosialisasi yang didalamnya meliputi segala bentuk hubungan yang dekat, hangat,
menciptakan rasa aman, kepercayaan diri yang tinggi sebagai dasar anak untuk hidup
sebagai mahluk sosial (Prima, 2024).

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyoroti kasus fatherless yang ada di Kelurahan Purwanegara,
Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas. Melalui pendekatan studi kasus, peneliti
menganalisis dampak ketidakhadiran ayah terhadap anak. Dampak yang muncul tidak
hanya dampak negatif, namun beberapa berdampak positif antara lain peningkatan
kemandirian dan pola pikir. Sedangkan dampak negatifnya ada pada perubahan perilaku,
motivasi belajar, kesehatan mental anak, dan kedekatan antara ayah dengan anak.
Fatherless juga memberikan dampak negatif bagi ibu, antara lain ibu yang merasa terbebani
karena tanggung jawab pengasuhan yang diserahkan sepenuhnya kepada ibu. Faktor sosial
ekonomi membatasi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, sehingga mendorong penggunaan
teknologi untuk menjaga interaksi. Dukungan sosial berperan penting dalam membantu
ayah beradaptasi dan meningkatkan peran optimal mereka. Dukungan sosial ini juga
berdampak bagi ibu untuk meningkatkan motivasi dalam pengasuhan, merasa diperhatikan,
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dan membuat ibu merasa dibantu dalam mengasuh anak. Kehadiran ayah secara signifikan
juga mempengaruhi kesejahteraan keluarga. Keterlibatan ayah tidak hanya pada adanya
instruksi dari ibu, melainkan karena adanya kesadaran dari ayah untuk terlibat dalam
pengasuhan. Dengan ikut serta dalam aktivitas anak, ayah secara tidak langsung dapat
mengamati perkembangan anak, sekaligus membangun emosional dengan anak.

5.Ucapan Terima Kasih

Penulis menyampaikan terimakasih kepada dosen pembimbing, seluruh informan dan
subjek penelitian yang telah mendukung penelitian ini dari pengambilan data, pengolahan
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